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SUMMARY

GALUH MAWARTI. Enhancing Germination of Expired Curly Red Chili
Papper (Capsicum annum L.) Seeds of The Kawat Variety by Using Polyethylene
glycol (PEG) 6000 Priming Treatment (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN).

This research aims to determine the best PEG 6000 priming treatment to
increase germination of expired curly red chili seeds. This research was carried
out at the Laboratory of Seed Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Ogan Ilir Regency in July 2023. The research used a Complete
Randomized Design (CRD) with 5 treatments consisting of 3 repeats, where each
repeat had 2 trays, each tray consisting of 25 seeds. The treatment consists of
soaking with PEG 6000 solution of 15% concentration, 20% concentration, 25%
concentration, 30% concentration, and 35% concentration, soaked for 24 hours.
The parameters observed included germination percentage, uniform growth
percentage, germination rate, plumula length, radicule length, sprout fresh weight,
sprout dry weight, shoot dry weight, root dry weight and vigor index. The data
obtained were analyzed using a variace test and 5% DMRT test. The research
showed that priming red chili seeds curly wire varieties that had expired using
PEG 6000 had a significant effect on the dry weight parameter of the header but
did not have a real effect on other parameters. Priming treatment of expired wire
variety curly red chili seeds using PEG 6000 15% is a treatment that provides the
best results on the parameters of germination percentage, germination rate, sprout
fresh weight, sprout dry weight, shoot dry weight, root dry weight and vigor
index. While the priming treatment of curly red chili seeds of expired wire
varieties using PEG 6000 20% is a treatment that provides the best results on the
parameters of uniform growth percentage, plumula length and radicula length.
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RINGKASAN

GALUH MAWARTI. Perlakuan Priming Benih Cabai Merah Keriting
(Capsicum annum L.) Varietas Kawat yang Telah Kadaluarsa Menggunakan
Polyethylene glycol (PEG) 6000 untuk Meningkatkan Perkecambahan (Dibimbing
oleh FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan priming PEG 6000
yang paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai merah keriting
yang telah kadaluarsa. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi
Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan
Juli 2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan yang terdiri dari 3 ulangan, dimana setiap ulangan terdapat 2 baki,
setiap baki terdiri dari 25 benih. Perlakuan terdiri dari perendaman dengan larutan
PEG 6000 konsentrasi 15 %, konsentrasi 20 %, konsentrasi 25 %, konsentrasi 30
%, serta konsentrasi 35 %, direndam selama 24 jam. Parameter yang diamati
adalah daya berkecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan berkecambah,
panjang plumula, panjang radikula, berat segar kecambah, berat kering kecambah
berat kering tajuk, berat kering akar dan indeks vigor. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan uji DMRT 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa priming benih cabai merah keriting varietas kawat yang telah
kadaluarsa menggunakan PEG 6000 berpengaruh nyata terhadap parameter berat
kering tajuk namun, tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya.
Perlakuan priming benih cabai merah keriting varietas kawat yang telah
kadaluarsa menggunakan PEG 6000 15 % merupakan perlakuan yang
memberikan hasil terbaik pada parameter daya berkecambah, kecepatan
berkecambah, berat segar kecambah, berat kering kecambah, berat kering tajuk,
berat kering akar dan indeks vigor. Sedangkan perlakuan priming benih cabai
merah Keriting varietas kawat yang telah kadaluarsa menggunakan PEG 6000 20
% merupakan perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada parameter
keserempakan tumbuh, panjang plumula dan panjang radikula.

Kata kunci : Benih kadaluarsa, Polyethylene glycol 6000, Osmopriming
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah keriting (Capsicum annum L.) termasuk kedalam jenis
tanaman sayuran buah dari genus capsicum. Tanaman ini merupakan salah satu
dari komoditas pertanian dengan permintaan produksi yang tinggi sehingga
menjadi sebuah daya tarik untuk dibudidayakan. Budidaya cabai merah terus
mengalami pengembangan, walaupun harganya sangat fluktuatif, tidak membuat
kegiatan budidaya menjadi berkurang justru menjadi sebuah tantangan bagi para
petani untuk terus membudidaya tanaman cabai merah dan meningkatkan
produktivitasnya (Darmawansyah dan Ulpah, 2021).

Peningkatan produktivitas tanaman cabai merah dapat dilakukan dengan
menyediakan benih yang bermutu, namun apabila benih yang bermutu
penyimpanannya kurang tepat atau benih telah kadaluarsa maka akan membuat
benih tersebut mengalami penurunan kualitas (Ernawati et al., 2017).

Benih yang telah melampaui batas anjuran masa penanaman yang telah
ditetapkan oleh produsen benih dan viabilitasnya telah mengalami penurunan
disebut dengan benih kadaluarsa (Kartasapoetra, 2003). Viabilitas benih
merupakan daya hidup dari benih yang ditunjukkan oleh daya berkecambah dari
biji. Proses metabolisme dalam benih ditunjukkan dengan benih yang dapat
berkecambah (Tikafebianti et al., 2019). Perkecambahan merupakan fase awal
metabolisme pertumbuhan benih. Aktifitas enzim dipacu dengan adanya
ketersediaan air selama proses pertumbuhan pada fase perkecambahan (Junaidi
dan Ahmad, 2021). Faktor-faktor dalam proses perkecambahan perlu diperhatikan
karena akan mempengaruhi pertumbuhan kecambah (Sombalatu et al., 2017).

Benih kadaluarsa kualitasnya telah mengalami penurunan sehingga akan
mengalami kemunduran yang membuat pertumbuhan dan hasilnya sangat terbatas
jika benih tersebut digunakan dalam usaha budidaya tanaman. Benih yang telah
mengalami penurunan penurunan kualitas tersebut  harus diberi berbagai
perlakuan sebelum dilakukan penanaman (Junaidi et al., 2018). Upaya untuk

memperbaiki mutu dari benih yang telah mengalami penurunan kualitas atau
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kemunduran dapat dilakukan dengan meningkatkan potensi dari viabilitas benih
atau dikenal dengan teknik invigorasi benih dengan cara priming benih (Wahdah
et al., 2020). Priming merupakan suatu teknik untuk memperbaiki perkecambahan
benih yang telah mengalami kemunduran sebelum dilakukan proses penyemaian
(Agustiansyah et al., 2022).

Salah satu jenis priming yang biasa digunakan yaitu Osmoconditioning
yang merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mempercepat kegiatan
fisiologis dan biokimia pada benih dengan cara menambahkan air secara
terkendali ke media imbibisi yang memiliki tekanan osmotik seperti PEG 6000
(Susanti, 2014). Benih cabai memiliki sifat morfologis dan fisiologis yang
berbeda pada setiap varietasnya. Benih cabai merah keriting varietas kawat yang
memiliki daya tumbuh benih sekitar 85% akan mengalami kemunduran viabilitas
apabila benih tersebut telah melewati anjuran masa tanam. Penggunaan
polyethlene glycol 6000 dinilai aman untuk dilakukan karena tidak berbahaya bagi
benih. Hal tersebut disebakan polyethlene glycol 6000 memiliki sifat yang dapat
mengikat air dan tidak beracun sehingga dapat membantu mempercepat imbibisi
air ke dalam biji. Proses imbibisi merupakan proses awal perkecambahan yang
dimulai dengan proses masuknya air ke dalam benih melalui pori-pori yang
menyebabkan kadar air benih mengalami peningkatan (Idrus dan Sadiyatul,
2021).

Perendaman benih dalam larutan polyethlene glycol 6000 mampu
meningkatkan daya berkecambah dan kecepatan berkecambah benih, selain itu
dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif maupun generatif, serta mampu
meningkatkan komponen hasil, dan mutu benih (Aisy dan Rachmawati, 2022).
Menurut Nurjannati (2017), Perlakuan priming dengan pemberian larutan
polyethlene glycol 6000 konsentrasi 25% memperlihatkan hasil beda nyata dan
signifikan terhadap kontrol dan perlakuan konsentrasi ini memberikan pengaruh
paling baik terhadap tanaman cabai.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
perlakuan konsentrasi priming menggunakan PEG 6000 yang paling baik untuk
meningkatkan perkecambahan benih cabai merah keriting yang telah kadaluarsa.

Universitas Sriwijaya



1.2, Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan priming PEG 6000
yang paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai merah keriting

yang telah kadaluarsa.

1.3.  Hipotesis
Diduga terdapat konsentrasi perlakuan priming PEG 6000 yang paling
baik untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai merah keriting yang telah

kadaluarsa.
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